
A. La tar Belakaae 

BABI 
PENDABULUAN 

Dalam keseluruhan 111'8Y8 pendidikan, proses belajar mengajar rnerupakan 

aktivitas yang mutlalc dilakukan, karena melalui proses itutah tujuan peodidibn dapat 

dicapai dalam beotuk perubahan perilaku malwiswa. Dalam Uodang-Undang 

Republik lodooesia No.io Tahun 200j dinyatak.an : ''Peudidibn Nasional bertujuan 

untuk mengembangklln potensi peserta didik agar menjndi mm~usia yang berima11 dun 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha J::sa, berakhlak mulia, sebat, bcrllmu, cakap. 

jawab ••. Untuk mc:DC4p8i tujuan inl banyalc komponen pendidikao yang berpengarub 

doseD, interahi edukatif. lcurikulum, sarana dan prasanma. manaja:nco. angg>Ullll, 

l>iantara komponen-komponen itu. ada dua komponen yang paling 

mt:ne~~IUklln lt:rwujudnya PUM. yailu guru utau d~ d.-,,.. ~i·'"'" ;d;m md·.:d·:·:.:. 

Dalam ba.l ini. siswa atau mnb4siswa ada1ah pebelajar deogan segala karakteristiknya 

Lalu guru utau doscn adalah pihak yang mcmfusilitasi :Uau menggerakkan agar siswa 

' • al luJuan sccara opt;m . 

l>u~., !!ebagai salah salu ll1'=r tlalam I'BM mm~iliki multi Jll=.'\ tiilio!-. 

tcrbatas hunya scbagai pcngajar yang melalcukan lr1171Sfer of blow/edge. tctapi juga 

memobilisasi mahasiswa dalam belajar, artinya dosen memillkltugas dan tanggung 



\ 

jawab yang kompleks terbadap pencapaian tujuan pendidilcan. di mana dosen bukan 

hanya dituntut untuk menampilalt kepribedian yang mampu menjadi teladan bagi 

mahasiswa. 

Dengan dcmikian, dosen barus mampu mcnciptalcan situasi yang dapat 

menllJ!iang pcrkcmbangan belajar mahasiswa termasuk didalamnya menumbuhkan 

motivasi belajar mahasiswa. Semua ini tidak terlepas dari bagllimana ~~ 

menampilkan kemampWtn kepribadiannya dalam PBM. lnilah yang disebut peran 

tlo!;cn ~i lll(.>livator. Surya (19% :61) menyatnkall sebaglli berik.ul: 

Do:.cn sc:bagai motivator belajar bagi mahlo.sisWIInya, harus m:unpu unluk 

on~:rnhllngkitkan dorongan bl:liljar, mcnjclaskan scc;ua konkrit kcp:Wa 

mahlo.siswa IIJliiS yang dapat dilakukan dialtlrir pelajaran, mcmbenlum 

;:anjarau unluk presla' i yaug tli.:~pai dikemudian hari, dan mcmbual regulrol 

(ulunm) perilaku mllhll.'liswa. 

Uidala:n PIIM, muliv.u.i =•Kat llipaluk;m ~"''''>alla.\il b.;l;.ja; '"aha.'i'"'" 

akan mc:nj11di oplimal bila ada motivasi. Halini sejalan dcngan peodapat Hawley 

(Yusuf,IW8:4) yang menyatakan bahwa para mahasiswa yang memiliki motivasi 

yang tinggi, bel~amya akan lcbih baik dibandinglutn dcngM p:uu mahll"i!"'··~ y-•nu 

mcmiliki motivasi rendah. 

mempunyal pengaruh terbadap motlvasi belajar mahasiswa ba1k yang sifatnya positif 

'"'"'f>lm ""tll'lif (Surya,l996:65). Anmyrt, jih kt:rri..,.li;m Jd"ll dit:;mpilk= du·.en 

dnlam mengajar sesuat dengnn harapnn mahasiswa, maka mailaslswa abn tcrmottvast 

dosen dalam t>BM kurang membangun motivasi belajar mahasiswa. Hal ini teramati 

rr.l.l!c r.aal mdakukan PI HK ( Pral:tek IJ>;xmgan Himbin8ftt! dan Kcln~lme) cl~tn 

PPL(Progr;un J>eng;~l:unan l..apnngan) terbadap kepribadian dosen dimana dosen 

motivasi belajar mailasiswa. H:ll ini terlih:u d:ui seringnya dosen datang terl:unbat kc 
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ruang kuliah, menggunak.an mdodc pcmbelajanm )'llllg lrurang menyentuh aspdt 

psikologis mahasiswa, menyajibn mmri tidak sistematis, tidalt melibatbn 

mahMiswa dalam PBM, tidak memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengungkapkan ide (gagasan), sehingga mahasiswa tidalt tertarik untuk mempelajari 

mata pelajaran yang diberilcan do5en. Dcnpn kala lain, motivwsi bclaj:sr m:ahaasi~wa 

tampak begitu rendah. Mahasiswa yang memilik.i motivasi reodah ditandai deogan 

benll!k li.'l~h htku :(I) sering bol~. dalang h:rhsmbl.tl, lidak mengmjakan PR dan 

tidalt teratur dalam belajar, (2) menunjukkan sifat yang tidak wajar, seperti 

men<:nlllng, aeuh lak acuh. berpura-pura, (3) hsmbt.l W!lllm mdak.'£mulutn IUW''"''"v'" 

kegiatan beiajar, dan (4) menunjuldcan gejala emoslonal yang kurang wajar scpcrtl 

tcrtcntu. 

Sclain itu, dosen harus mengetahui penget.lhnM yane ~i•r tiimiliki 

mahasiswa aotara pcngctahuao dasar malematika terapan, sebab untuk mempelajari 

peogetah11311 mlltem:stika terap:m. pada dasamya ticbk akan mempcrolch tujuan yang 

mahasiswa yang bcricemampuan mcoggwWcao rumus-rumus pada wnumnya akan 

diperoleh melalui mahasiswa pada umwnnya dan mahasiswa yang 1elah bekerja 

bahwa korelasi matematika deogan nsika adalah ringgi, ibanu seorang petaoi taopa 

lisika yang oplimol jika keroampuan matematisnya rendah, dengan kata lain 

"'"~;:;r.a<il<a aual:ah merupakan persyaratan untuk mernpelajari fisika. 
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Apabila realitas di aw diabaikan lenls·menerus. maka PBM di Progtam Sl 

Jurusan Pendidikan Fisilca FMJPA Unimed tidalc alcan memperoleh hasiJ yang 

optimal. Tujuan pendidikan nasional tidak akan tcrcapai. Oleh katena itu, dipandang 

perlu meneliti bagaimana doseo menunjakkan kepribadiannya melalui metodc yang 

relevan unlllk setiap pokok bah•sanl subpokok bahasan yang tercantum dalam silabus 

tisika. 

B. lcleatlftkasi ~ll 

Serbitan dengan latar belakang masalah, ada beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi, sebagai berikut : 

I. Apakah doseo telah menggunak.an model pembeiajanm yang tepa! unlllk 

mo:ncapai tujUIIn? 

2. Apakah mahasiswa Program Sl Jurusan Pendidikan Fisib FMIPA UNlMED 

memiliki kemampUIIO berpik.ir malematib sebagai pengclahUIIft siap untuk 

belajar fisika~ 

3. Apakah mood ptm1belajarwt alum mempmgiUUhi lwil belaj11t mah11$iswa? 

4. Apakah kemampuan berpikir matematika mahasiswa mempengssuhi hasil 

belajar fhika maha:si$wa? 

5. Apakah model pembelajaran yang digunalcan dosen dan kcmwnpuan berpikir 

ma!L-matika yang dimiliki mahasiswa sating mcmpeng;uuhi hasil belajar 

Program Sl Jurusao Pendidikan Fisika FMJPA UNlMEO Mcdan. 

C. Ba~Maa M:ual:l!l 

Mengingat banyaknya model pembelajaran yang dikembangkan para ahli, 

d;m terbala.:sn)a lu:m:tmp\tlm, lllma dan waktu pada penuli~ muka masalah y-.mg 

diteiiti pada pcnelitlao ini terbatas pada pengaruh model pcmbelaJaran 

kvrciruk.th·i:;m., U;m mod"l pembel:tj:lran konvm~iunal tahadap hs$il belajar fi:sika 



mabasiswa dan pengaruh lcemampuan bcrpikir roatematika terhadap basil belajar 

fisib mahasiswa. Peoelitian ini dilakukan te:rhadap mahasiswa semester 4 Program 

Sl Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA Unimed, rnaka yang dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran dalam penelitian ini terbalas pada materi dinamib partikcl, usaha dan 

encrgi yang terdapat dalam mala kuliah Fisika Sckolah SMU yang diberikan kepada 

mahasiswa semester 4. 

D. RltlllllSU Muala• 

Berdasarlc.an foltus masalah yang telah dikcmukakan pada batasan masalah, 

mnsalah yang batus dijawab dalam penclitian ini, dapat dirumuskan scbag.~i bcrikut : 

I. Apakah lerdapat pengarub model perobelajaran (konsttuktivisme dan 

kn.,~cn.•innal) temndap kas'il belajar Fisika rnahasiswa semester 1 

Prognun Sl JuMWU~ l'endidikan fisib l:'MJPA Urumcd tahun 

al<ll.k.mik 200712008? 

i. Ap..kah tcrdapat perl!edaan ~il belajar ¥isib antara yang memilik.i 

k~mm:.pu;m b<.-.pik.ir mlllcmllli• lin~i tLsn yamg memilild kctnatnflU311 

berpikir matematib rendah pada mahasiswa s.:mester 4 Program S 1 

JuruS~~n f'cndidik~tn l'i•ika I'MIPA Unimc:U tahun Wu>d•:mik 

20071200lrl 

3. Apalu.h tenbspal in~i anll<nl moocl pctnbdajur.m (moocl 

pembelajaran konstruktivisme dan model pembelajaran konvensional) 

Ulln kemampuan berpikir mntc:malis (kcmnmp•""' l>r:ry>iki1- m~ft,,.,..,ti!:, 

tinggi dan rendah) temadap basil belajar fisik.a ma.hasiswa semester 4 

Pro!,-r.sm Sl Jon"'"" Pcndidibn Fi<ika I'MIPA l /nimc:d i:l.hun 

akad.:mik 200712008'/ 



E. T•J-- Petld:itlaa 

Bemtik. tolak dari masalah yang diteliti secara umum, penelitian ini 

bertujWIII untuk mengdahui dan mendeskripsikan : 

I. Perbedaan basil bdajar Fisib antara mahaslswa semester 4 Program 

Sl JlU\1!1111 Pendidibn Fisib FMIPA Unimcd tab1111 alcademik 

:2007/2008 yang dlajar dengan model pembelajaran konstruktivisme 

dan konvensional 

2. Pcrbcdaan basll belajar Fisika antara mahasiswa yang memitiki 

kemampuan berpikir matematika tinggi dcngan mahasiswa yang 

memlilki kemampuan belpikir matematika rendah peda mahaslswa 

semester 4 Program Sl Jurusan Pcndidikan Fisika FMTPA Unimcd 

tabun a.k.ademilt 2007/2008, dan 

3. lnteraksi lltllani mudt:l pem~ laj8tllll ( model pembclaj.nn 

koostruktivisme dan model pembelajaran konvensional) dan 

kemampuan ~ikir malematilul (kcm1umpwut berpikir mak."mlllika 

tinggi dan rendah) terltadap hasii betajar tisika mahasiswa semester 4 

Program Sl Jurusan Pendidikan 1-"isilu: FMIPA U:~imed 13hun 

akademik :2007/iOOll 

F M=nful Pc.tclitiaa 

Oengan tercapainya Tujuan penelitian ini, penelitian ini mempunyai manfaat 

t~oritis dan pr.llc.li$. MMfaat teoritisnya inlah bahw3 hasil pcnclitia:\ ini d:tr;t 

memperkaya kbasanall teori pembelajaran, khususnya dalam pembeiajaran tisika. 

L<:!:.: :nun fillll pr-.,;.ti:mya Uoipal dikcmu~;-; :;;.,il;Jgui b~'Ti!tul ! 

I. Hasil pcnelitian lni dapat menam~ wawu.san para do~ Jurusan Po:ndidlkan 



2. Hasil pcoelitian ini dapat mcnjadi masukan bagi dosen Jurusan Pcndidikan 

Fisika, yang bergWia sebagai bahan pertimbangan di dalam merancang program 

perkuliahan, khususnya dalam merencanakan metode perkuliahan 

j. Hasil penelitian ini dapat memberilcan pengetahuan kepada dosen Jurusan 

Pcndidikan Fisika bahwa kemampuan berpikir matematis mahasi$Wa 

berpengaruh terbadap basil be !ajar tisika mahasiswa 

Hasil penelililllt ini """"benb:n peng.,lahuan kepada maha.siswa bahwa 

kemampuan berpikir matcmatis mereka menentukan hasit belajar fisib merelca. 
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